
CARA MELAKUKAN INPUT PAJAK DAN BKU PAJAK 

YANG DI PUNGUT DARI BELANJA GU – TU 

 

1. MASUK KE MENU BENDAHARA PENGELUARAN / BPP  MENU PAJAK  PUNGUTAN PAJAK 

 
2. PASTIKAN SEMUA KWITANSI PADA APLIKASI SIPKD SUDAH TER INPUT SEMUANYA 

3. SETELAH ITU KLIK MENU PUNGUTAN PAJAK  KLIK KACA PEMBESAR BENDAHARA  KLIK KACA 

PEMBESAR KEGIATAN LALU KLIK TAMBAH DI BAWAH 



 
4. MASUKAN NOMOR PUNGUTAN PAJAK TANGGAL PUNGUTAN PAJAK  KLIK KACA PEMBESAR 

LALU CEK 1/1 PAJAK INI TERKAIT DENGAN KWITANSI BELANJA YANG MANA LALU KLIK SELECT 

PADA URAIAN KETIKAN CONTOH *PPH 23 ATAS SERVICE KENDARAAN DINAS DH 9011 WF (ID BILLING 

: 0285 4617 9888 119)*  jangan lupa juga di cantumkan ID BILLING nya 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. SETELAH ITU KLIK SIMPAN MAKA AKAN MUNCUL SEPERTI INI 

 
6. KLIK TAMBAH PADA BAGIAN BAWAH SENDIRI MAKA AKAN MUNCUL LIST DAFTAR PAJAK YANG 

AKAN DI PUNGUT 

 
7. CENTANG PADA PAJAK TERSEBUT UNTUK PAJAK INI BISA LEBIH DARI 1 JENIS PAJAK CONTOHNYA 

PPN DAN PPH21 DI GABUNG DALAM 1 TRANSAKSI KARENA SESUAI DENGAN DOKUMEN YG ADA 

LALU KLIK SIMPAN 



 

8. SETELAH ITU MAKA AKAN MUNCUL INI  KLIK EDIT UNTUK MEMASUKAN NILAI NYA  KLIK 

UPDATE SETELAH ISI NILAI PAJAK 

 
 

9. LAKUKAN SEMUA PADA DOKUMEN PAJAK JIKA SUDAH SELESAI MAKA PROSES SELANJUTNYA 

ADALAH MELAKUKAN SETORAN PAJAK MASUK KE MENU BENDAHARA PENGELUARAN / BPP  

PAJAK  SETORAN PAJAK  

 



10. KLIK MENU PENYETORAN PAJAK  KLIK BENDAHARA  KLIK SUB KEGIATAN 

 
11. SETELAH ITU KLIK TOMBOL TAMBAH UNTUK MEMASUKAN DATA PENYETORAN  ID BILLING 

DAN NTPN PADA URAIAN SETORAN PAJAk SEPERTI GAMBAR DI BAWAH INI 

 
12. SETELAH ITU KLIK SIMPAN  MAKA AKAN MUNCUL SEPERTI DI BAWAH INI 



 
13. KLIK NOMOR PENYETORAN DI ATAS LALU KLIK TARIK KE BAWAH LAYAR MAKA AKAN ADA 

MUNCUL TOMBOL TAMBAH DI BAWAH  KLIK TOMBOL TAMBAH DI BAWAH SENDIRI MAKA 

AKAN MUNCUL LIST PUNGUTAN PAJAK YANG SEBELUM NYA SUDAH DI BUAT DIATAS  

CENTANG DAN KLIK SIMPAN 

 



14. SETELAH ITU MAKA DATA SUDAH TERSIMPAN PADA APLIKASI 

 
15. PASTIKAN KEMBALI DENGAN MELAKUKAN KLIK RINCIAN PUNGUTAN PAJAK DI SEBELAH NYA

 

 

 

 



 

PENGECEKAN DATA PAJAK  

TERHADAP SPJ FUNGSIONAL 

 

16. SETELAH PUNGUTAN DAN SETORAN PAJAK DI ISI MAKA MASUK KE MENU CETAK  SPJ  SPJ 

PENGELUARAN FUNGSIONAL

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

17. SETELAH ITU MUNCUL  SESUAIKAN DENGAN BULAN NYA YANG AKAN DI CETAK DATA  

TANGGAL NYA  KLIK CETAK 

 
18.  SETELAH ITU MAKA AKAN MUNCUL LAPORAN SPJ FUNGSIONAL MAKA TARIK KE BAWAH 

SENDIRI MAKA AKAN ADA KOLOM PAJAK 



 
19. PASTIKAN ATAS BAWAH HASIL NYA SAMA  

 

CARA MEMBKU–KAN DATA PAJAK 

 
20. SETELAH LANGAH 1-20 SUDAH DI KERJAKAN SEMUA MAKA SELANJUTNYA ADALAH 

MELAKUKAN BKU TERHADAP DATA PUNGUTAN DAN SETORAN PAJAK….KENAPA HARUS DI 

LAKUKAN MANUAL KARENA HARUS DI DOKUMENTASIKAN SECARA MANUAL TERHADAP 

TANGGAL KARENA DOKUMEN PAJAK DENGAN DOKUMEN BKU BISA BERSELISIH HARI / 

TANGGAL 

21. MASUK KE MENU BENDAHARA PENGELUARAN / BPP  BKU BENDAHARA PENGELUARAN   



 
 

22. SETEAH ITU KLIK TAMBAH BAGIAN BAWAH

 
23. SETELAH ITU MAKA AKAN MUNCUL FORM ISIAN  JENIS BUKTI DIGANTI PAJAK  LALU KLIK 

KACA PEMBESAR UNTUK AMBIL DATA PAJAK 



 
24. MAKA AKAN MUNCUL SEPERTI INI

 



25. KLIK SELECT  SESUAIKAN TANGGAL BKU DAN NOMORN BKU BIARKAN URUTAN PADA APLIKASI 

MAKA SETELAH ITU KLIK SIMPAN  MAKA DATA PAJAK SUDAH TERSIMPAN PADA BKU

 
26. LAKUKAN HAL YANG SAMA SAMPAI DATA PAJAK HABIS KETIKA KLIK KACA PEMBESAR 


